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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH VEGETASI DI DANCING GROUND TERHADAP 

AKTIVITAS HARIAN KUAU RAJA (Argusianus argus) DI STASIUN 

PENELITIAN WAY CANGUK, TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN 

SELATAN 

 

Oleh 

 

YUNIKA RAHMAWATI 

 

 

Kuau raja (Argusianus argus) termasuk dalam burung dalam kategori rentan dan 

dilindungi.  Kuau raja memiliki tempat yang digunakan untuk melakukan aktivitas 

yang disebut dengan dancing ground, lokasi ini ditemukan dibawah tegakan hutan 

yang cenderung bersih dan aman dari gangguan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi vegetasi dan variabel lingkungan, aktivitas harian, dan 

pengaruh vegetasi dan variabel lingkungan terhadap aktivitas harian kuau raja di 

dancing ground.  Penelitian ini berlokasi di Stasiun Penelitian Way Canguk, 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada Bulan Desember 2023–Januari 2024.  

Pengumpulan data aktivitas harian menggunakan kamera jebak, pengumpulan 

data vegetasi dan variabel lingkungan dilakukan didalam petak contoh analisis 

vegetasi di dancing ground, dengan analisis data vegetasi dengan menentukan 

INP, analisis pengaruh dilakukan menggunakan regresi linear berganda.  Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 6 dancing ground pada lokasi penelitian.  

Analisis vegetasi pada masing-masing dancing ground didapatkan nilai INP yang 

berbeda-beda pada tingkat pertumbuhan (pohon, tiang, pancang, semai).  Rata-rata 

variabel lingkungan pada keenam dancing ground yaitu suhu (28,56°C), 

kelembaban (91,86%), intensitas cahaya matahari (2224,6), tutupan kanopi pohon 

2 densio, dan ketebalan seresah (5,58 cm).  Aktivitas harian kuau raja yang 

terekam pada kamera jebak terdiri dari menelisik, berjalan, makan, menari, 

bersuara, bertengger, dan istirahat.  Analisis regresi menunjukkan terdapat 

variabel yang berpengaruh yaitu curah hujan yang menunjukkan bahwa curah 

hujan naik maka aktivitas harian akan turun, begitupun sebaliknya.  

 

Kata Kunci: Kuau Raja, Aktivitas Harian, Dancing Ground 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF VEGETATION IN THE DANCING GROUND ON 

THE DAILY ACTIVITIES OF THE GREAT ARGUS (Argusianus argus) 

AT WAY CANGUK RESEARCH STATION, BUKIT BARIAN SELATAN 

NATIONAL PARK 

 

By 

 

YUNIKA RAHMAWATI 

 

 

The great argus (Argusianus argus) is included in the vulnerable and protected 

categories of birds.  The great argus has a place that is used to carry out activities 

called the dancing ground. This location is found under relatively clean forest 

stands, namely in habitat that has not been disturbed.  This research aims to 

analyze vegetation conditions and environmental variables, daily activities, and 

the influence of vegetation and environmental variables on the daily activities of 

the great argus at the dancing ground.  This research was located at the Way 

Canguk Research Station, Bukit Barisan Selatan National Park in December 

2023–January 2024.  Daily activity data collection used camera traps, vegetation 

data collection and environmental variables were carried out in vegetation 

analysis sample plots at dancing ground, with vegetation data analysis by 

determining the INP, influence analysis is carried out using multiple linear 

regression.  The research results showed that there were 6 dancing grounds at the 

research location.  Analysis of the vegetation at each dancing ground found 

different INP values at growth levels (trees, poles, saplings, seedlings).  The 

average environmental variables in the six dancing grounds are temperature 

(28.56°C), humidity (91.86%), sunlight intensity (2224.6), tree canopy cover 2 

densio, and litter thickness (5.58 cm).  The daily activities of the great argus 

recorded on camera traps consist of eating, searching, walking, dancing, 

vocalizing, perching and resting.  Regression analysis shows that there is an 

influential variable, namely rainfall, which shows that if rainfall increases, daily 

activity will decrease, and vice versa. 

 

Keyword: Great Argus, Daily Activities, Dancing Ground 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Burung merupakan satwa yang memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlangsungan siklus kehidupan organisme (Nugraha et al., 2021).  Kondisi ini 

dapat diketahui dari rantai makanan dan jaring-jaring makanan yang membentuuk 

suatu sistem kehidupan dengan komponen ekosistem lainnya (Sawitri et al., 

2010).  Peran burung antara lain sebagai bio-indikator perubahan lingkungan, 

pengendali hama, membantu penyerbukan bunga, dan penyebar biji (Whelan et 

al., 2008; Iswandaru et al., 2023).  Burung sebagai penyebar biji menyebabkan 

terdistribusinya biji tersebut ke suatu tempat yang dapat mengakibatkan 

meningkatnya keanekaragaman vegetasi.  Indonesia termasuk negara dengan 

keanekaragaman burung yang tinggi (Hadinoto et al., 2012).  Tingginya 

keanekaragaman burung yang menempati suatu wilayah dipengaruhi oleh 

keanekaragaman tumbuhan , kondisi iklim, serta kondisi habitat yang baik (Kamal 

et al., 2015).  Burung hidup dalam berbagai habitat, hal ini dikarenakan burung 

memiliki pergerakan yang tinggi serta mampu menyesuaikan diri pada berbagai 

jenis habitat (Dwifortunata et al., 2020).  Habitat burung salah satunya adalah 

hutan yang dimanfaatkan sebagai wadah untuk mencari makan, beristirahat, 

berkembang biak, dan bersarang.  Salah satu kawasan hutan yang menjadi habitat 

bagi burung adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Wulandari et al., 

2022). 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat beragam dan merupakan suatu habitat bagi flora dan fauna 

yang dilindungi maupun tidak dilindungi. (Malik et al., 2020).  Permasalahan 

terbesar yang terdapat di TNBBS dalam pengelolaan kawasan yaitu deforestasi 

dan degradasi hutan (Ristianasari et al., 2013).  Laju deforestasi dan degradasi 
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yang dirasakan sudah sangat tinggi dan berdampak pada kelestarian sumberdaya 

hutan terutama pada penurunan keanekaragaman hayati didalamnya (Munawaroh, 

2020).  Salah satu penyebabnya yaitu perambahan hutan, pembalakan liar (illegal 

logging), dan pemanfaatan penggunaan lahan hutan yang tidak bertanggung 

jawab.  Berdasarkan permasalahan yang ada, Stasiun Penelitian Way Canguk 

yang merupakan bagian dari Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mengalami 

ancaman terhadap kelestarian burung yang disebabkan oleh perburuan liar, hal ini 

diketahui terdapat temuan jejak perburuan setiap tahunnya.  Perburuan burung 

apabila dibiarkan secara terus menerus akan berdampak pada penurunan jumlah 

keanekaragaman burung (Andriyani et al., 2022).  Stasiun Penelitian Way Canguk 

merupakan habitat bagi banyak jenis burung dengan hutan dataran rendah yang 

memiliki vegetasi rapat (Pratama, 2019).  Salah satu spesies burung yang terdapat 

di dalam Stasiun Penelitian Way Canguk ini adalah burung kuau raja (Argusianus 

argus).  

Kuau raja (Argusianus argus) merupakan burung yang termasuk dalam 

kategori Vulnerable menurut status keterancaman IUCN Red List dan dilindungi 

menurut Permen LHK No. 106 Tahun 2018.  Burung ini memiliki ciri tubuh 

berukuran besar dengan bobot hingga 10 kilogram (Winarno dan Harianto, 2018), 

memiliki bulu yang indah dengan corak bintik-bintik besar seperti mata, dengan 

sayap dan ekor yang panjang (Rafi et al., 2017).  Persebaran burung kuau raja 

(Argusianus argus) yaitu di Paparan Sunda yang meliputi pulau Sumatra dan 

Kalimantan (Ericca et al., 2022).  Kuau raja memiliki tempat yang digunakan 

untuk melakukan aktivitas tari yang disebut dengan dancing ground (Rafi et al., 

2017).  Lokasi dancing ground kuau raja cenderung ditemukan dibawah tegakan 

hutan yang cenderung bersih, pada habitat yang aman dari gangguan manusia, dan 

juga didominasi oleh pepohonan besar.  Dancing ground kuau raja merupakan 

daerah teritorinya (Rahmilija, 2019), sehingga karakteristik vegetasi dan variabel 

lingkungan yang ada di dancing ground merupakan hal yang penting untuk 

diketahui yang akan berpengaruh pada aktivitas yang dilakukan.  Selama ini 

penelitian mengenai kuau raja telah dilakukan terkait sebaran dan pola perilaku 

harian kuau raja di Stasiun Penelitian Way Canguk Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (Zulfikri, 2013), aktivitas kuau raja (Argusianus argus) pada arena tari 
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(mating ring) di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser Kota 

Subulussalam (Marfani, 2019), perilaku harian kuau raja (Argusianus argus 

Linnaeus, 1766) di taman marga satwa budaya kinantan Bukittinggi Sumatera 

Barat (Ferina, 2011), dan Sebaran dan kepadatan kuau raja (Argusianus argus) di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Rahmilija, 2019).  Penelitian terkait 

pengaruh vegetasi di dancing ground terhadap aktivitas harian kuau raja di 

Stasiun Penelitian Way Canguk Taman Nasional Bukit Barisan Selatan belum 

pernah diteliti.  Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh vegetasi terhadap populasi kuau raja sebagai acuan dalam 

rangka perlindungan dan pelestarian satwa tersebut.  Vegetasi sangat berperan 

penting sebagai komponen penyusun habitat bagi burung, hal ini dikarenakan 

vegetasi berguna sebagai penyedia makanan, tempat berlindung dari cuaca buruk 

dan predator (Arista et al., 2015).  Habitat dengan vegetasi dan variabel 

lingkungan yang sesuai, berperan penting dalam upaya mempertahankan populasi 

burung kuau raja (Argusianus argus) di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan.  

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana kondisi vegetasi dan variabel lingkungan di dancing ground Kuau 

Raja (Argusianus argus)  

2. Bagaimana aktivitas harian Kuau Raja (Argusianus argus) di dancing ground 

3. Bagaimana pengaruh vegetasi dan variabel lingkungan terhadap aktivitas 

harian Kuau Raja (Argusianus argus) di dancing ground  

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitan ini dilakukan bertujuan untuk. 

1. Menganalisis kondisi vegetasi dan variabel lingkungan di dancing ground 

Kuau Raja (Argusianus argus). 

2. Menganalisis aktivitas harian Kuau Raja (Argusianus argus) di dancing 

ground. 
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3. Menganalisis pengaruh vegetasi dan variabel lingkungan terhadap aktivitas 

harian Kuau Raja (Argusianus argus) di dancing ground  

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Memberikan data dan informasi mengenai karakteristik habitat sebagai acuan 

dalam upaya konservasi burung Kuau Raja (Argusianus argus) di Stasiun 

Penelitian Way Canguk, TNBBS. 

2. Tersedia data dan informasi mengenai variabel lingkungan dan vegetasi yang 

mempengaruhi aktivitas kuau raja sehingga dapat digunakan untuk melakukan 

manipulasi habitat dalam upaya pelestarian Kuau Raja (Argusianus argus). 

 

 

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Stasiun Penelitian Way Canguk merupakan bagian dari Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan yang merupakan habitat dari beragam jenis burung.  Salah 

satu burung yang ada di Stasiun Penelitian Way Canguk adalah Kuau Raja 

(Argusianus argus) yang merupakan burung dilindungi dan termasuk kedalam 

kategori Vulnerable menurut status keterancaman IUCN Red List.  Kuau raja 

memiliki tempat yang digunakan untuk melakukan aktivitas menari yang disebut 

dengan dancing ground.  Kuau raja juga menggunakan dancing ground untuk 

melakukan aktivitas harian nya seperti makan, menelisik, berjalan, bertengger, 

dan istirahat.  Lokasi dancing ground kuau raja ditemukan dibawah tegakan hutan 

yang cenderung bersih, dengan habitat yang belum terganggu, dan juga 

didominasi oleh pepohonan besar.  Pengukuran vegetasi dilakukan pada tingkat 

pertumbuhan (pohon, tiang, pancang, dan semai), sedangkan variabel lingkungan 

meliputi suhu, kelembaban, intensitas cahaya matahari, curah hujan.  Kondisi 

vegetasi dan variabel lingkungan di dancing ground merupakan hal penting untuk 

diketahui, guna mengetahui pengaruhnya terhadap aktivitas harian kuau raja.  

Aktivitas harian satwa dilakukan untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan nya 

yang bertujuan untuk mempertahankan hidup.  Perlu dilakukan penelitian 

mengenai kondisi vegetasi dan variabel lingkungan yang ada di dancing ground, 
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untuk mengetahui pengaruhnya terhadap aktivitas harian kuau raja dilokasi 

tersebut.  Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Stasiun Penelitian Way Canguk 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

Habitat Burung  

Kuau Raja (Argusianus argus) 

Dancing ground 

Vegetasi 

(pohon, tiang, pancang, semai) 

Variabel Lingkungan :  

(suhu, kelembaban, intensitas 

cahaya matahari, curah hujan) 

Pengaruh vegetasi dan variabel lingkungan 

terhadap aktivitas harian kuau raja di dancing 

ground 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

2.1.1.  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan yang ditetapkan pada tanggal 29 Juni 

1999 Oleh Menteri Kehutanan Melalui Kepmenhut No. 489/Kpts-II/199.  Secara 

geografis TNBBS terletak di Provinsi Lampung, yang meliputi dua kabupaten 

yaitu Tanggamus dan Lampung Barat, Provinsi Bengkulu, tepatnya di daerah 

Kabupaten Kaur (Malik et al., 2020).  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

menjadi kawasan pelestarian alam yang memiliki banyak potensi untuk satwa dan 

fauna langka (Wulandari et al., 2022) dan juga rumah bagi jenis satwa dan 

tumbuhan yang dilindungi dan tidak dilindungi.  TNBBS mempunyai beragam 

sumber daya alam hayati dan ekosistem yang harus dilestarikan agar fungsinya 

dapat terpenuhi, yaitu sebagai kawasan perlindungan sistem penyangga 

kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis satwa dan tumbuhan beserta 

ekosistemnya serta pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistemnya secara 

lestari (Malik et al., 2020).  Fungsi strategis Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan adalah sebagai sistem penyangga kehidupan yang perannya menembus 

batas administrasi pemerintahan.  Sedikitnya terdapat 23 sungai besar dan ratusan 

sungai kecil mengalir melalui wilayah ini, memberikan kehidupan.  Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan terdiri dari komponen lansekap yang cukup 

lengkap.  Setiap tipe ekosistem terdiri dari kumpulan unit spasial yang relatif 

homogen yang dikenal sebagai tutupan lahan (Arini dan Prasetyo, 2013). 
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2.1.2.  Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) 

Stasiun Penelitian Way Canguk berada di kawasan Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan (TNBBS).  SPWC memiliki luas sekitar 800-900 ha, wilayah ini 

hanya menunjukkan 0,22% dari total luas kawasan TNBBS yang luasnya sekitar 

356.800 ha. SPWC terletak di Kecamatan Bengkunat Belimbing, Kabupaten 

Pesisir Barat, Lampung.  Lokasi ini berada di antara Desa Sumber Rejo dan desa-

desa di sekitar Way Haru.  Lokasi penelitian Way Canguk berada pada 5°39’325” 

LS dan 104°24’21” BT, memiliki ketinggian yang berkisar antara 0–100 m di atas 

permukaan laut.  Tipe ekosistem di Stasiun Penelitian Way Canguk terdiri dari 

hutan primer, hutan sekunder bekas terbakar tahun 1997, serta hutan terganggu 

alami.  Hutan primer terletak di areal yang memiliki ketinggian antara 0-100 

mdpl.  Hutan sekunder bekas terbakar memiliki luas mencapai ±165 ha (WCS-IP 

2001).  Stasiun Penelitian Way Canguk merupakan habitat bagi keanekaragaman 

avifauna terdiri dari ±207 jenis burung dari 41 genus.  Sejak tahun 1997 sampai 

2018, telah terdapat 101 kegiatan (penelitian dan magang/Praktik Kerja 

Lapangan) yang telah dilakukan di SPWC, yang terdiri dari 54 magang/PKL, 40 

skripsi, 3 tesis, dan 4 disertasi.  Secara umum, kegiatan penelitian di SPWC 

berfokus pada pendataan keanekaragaman hayati, ekologi, perilaku, dan dinamika 

populasi satwa dan tumbuhan, serta dampak kebakaran. 

 

 

2.2.  Taman Nasional 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1990, taman 

nasional adalah kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, 

dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahun, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.  

Penetapan taman nasional memperhatikan pada berbagai kriteria yang tercantum 

dalam UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistem.  Taman nasional merupakan kawasan konservasi yang menyajikan 

keindahaan lanskap yang didalamnya terdapat flora dan fauna endemik, langka, 

dan dilindungi, sehingga keberhasilan dalam pengelolaan taman nasional 

mempunyai arti yang penting untuk kelestarian keanekaragaman hayati.
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2.2.1.  Zonasi Taman Nasional 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 56 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Zonasi Taman Nasional disebutkan bahwa zonasi taman nasional adalah 

suatu proses pengaturan ruang dalam taman nasional menjadi zona-zona, yang 

mencakup kegiatan tahap persiapan, pengumpulan dan analisis data, penyusunan 

draft rancangan zonasi, konsultasi publik, perancangan, tata batas, dan penetapan, 

dengan mempertimbangkan kajian-kajian dari aspek ekologis, sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat.  Menurut Peraturan menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.76/Menlhk-Setjen/2015 zona dalam kawasan taman nasional 

terdiri dari zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, dan zona lainnya sesuai 

dengan keperluan (zona perlindungan bahari, zona tradisional, zona rehabilitasi, 

zona religi, budaya, dan sejarah, serta zona khusus).  

1. Zona Inti adalah kawasan taman nasional yang mutlak dilindungi dan tidak 

diperbolehkan adanya perubahan berupa mengurangi, menghilangkan fungsi 

dan menambah jenis tumbuhan dan satwa lain yang tidak asli. 

2. Zona Rimba adalah adalah bagian TN yang ditetapkan karena letak, kondisi 

dan potensinya mampu mendukung kepentingan pelestarian pada zona inti dan 

zona pemanfaatan. 

3. Zona Pemanfaatan adalah bagian dari TN yang ditetapkan karena letak, 

kondisi dan potensi alamnya yang terutama dimanfaatkan untuk kepentingan 

pariwisata alam dan kondisi lingkungan lainnya. 

 

 

2.3.  Kuau Raja (Argusianus argus) 

Burung kuau raja (Argusianus argus) merupakan salah satu jenis burung 

dari famili Phasianidae (IUCN Red List).  Burung ini memiliki ciri khas yang unik 

dan menarik.  Burung kuau raja terkenal dengan bulunya yang indah dan tingkah 

laku sehari-harinya yang unik.  Burung ini memiliki bulu yang indah dan panjang 

serta memiliki sayap lebar dengan bintik-bintik besar menyerupai mata, bulu kuau 

raja umumnya berwarna kecoklatan.  Kuau raja jantan memiliki sepasang bulu 

ekor yang panjang dan pada sayap terdapat tanda seperti lubang mata yang disebut 

ocelli (Johnsgard, 1999; Marfani, 2019).  Kuau raja jantan dewasa memiliki bulu 

sekunder pada sayap yang sangat panjang dengan motif bintik besar kuning 
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kehitaman.  Kuau raja betina memiliki warna yang lebih kusam dan memiliki ekor 

yang lebih pendek (Mackinon,1993; Marfani, 2019).  Kuau raja betina dewasa 

memiliki bulu sekunder pada sayap dengan ukuran lebih pendek, memiliki motif 

pada bulu yang tidak terlalu bervariasi dibandingkan dengan jantan (Berd dan 

Edwar, 1975; Marfani, 2019).  

Kuau raja memiliki kemampuam terbang yang rendah, burung ini tidak 

dapat terbang yang terlalu tinggi.  Namun kelemahan ini diimbanginya dengan 

kemampuan berlarinya yang sangat baik.  Burung ini juga dapat berpindah tempat 

dengan melompat ke dahan-dahan pohon.  Kuau raja juga memiliki penciuman 

dan pendengaran yang sangat tajam sehingga sukar ditangkap.  Kebiasaannya 

adalah membuat sarang di permukaan tanah dan makanannya terdiri dari buah-

buahan yang jatuh, biji-bijian, siput, semut, dan berbagai jenis serangga (Marfani, 

2019).  

Burung kuau raja sudah mulai jarang ditemukan dikawasan hutan (Winarni 

et al., 2009).  Hal ini diakibatkan tingginya aktivitas perusakan hutan oleh 

manusia yang menjadi habitat bagi burung kuau raja.  Kerusakan ini membuat 

jumlah populasi kuau raja dialam menurun. Kuau Raja hidup secara terestrial pada 

ketinggian 500-1200 mdpl.  Penggunaan hutan primer oleh kuau raja juga 

berhubungan dengan ketersedian dan kelimpahan pakan di habitat tersebut.  Kuau 

raja umumnya memakan buah-buah jatuh, biji-bijian, semut, belatung, dan siput.  

Kuau raja memilih hutan primer yang relatif kering dan jauh dari kegiatan 

manusia, dengan demikian komponen habitat yang harus diprioritaskan dalam 

manajemen habitat burung, terutama di daerah permukiman, adalah keragaman 

tumbuhan dan keragaman area tipe habitat.  Habitat yang disukainya adalah hutan 

primer di dataran rendah hingga ketinggian 1.500 m diatas permukaan laut. 

Kuau raja menghabiskan sebagian besar hidupnya sendirian.  Jantan dewasa 

menyendiri kecuali ketika dikunjungi oleh betina di tempat menari mereka, dan 

betina menyendiri kecuali ketika mengunjungi jantan dan ketika membesarkan 

anak.  Seleksi seksual dapat terjadi melalui pilihan langsung betina terhadap 

pejantan, dan juga melalui kompetisi antar pejantan untuk mengurangi 

kesempatan kawin.   
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Kasifikasi burung kuau Raja (Argusianus argus) menurut Linneus (1766) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Famili  : Phasianidae 

Genus  : Argusianus 

Spesies  : Argusianus argus 

 

2.3.1.  Morfologi Kuau Raja (Argusianus argus) 

Bobot kuau raja dapat mencapai 10 kilogram.  Selain ukurannya tubuhnya 

yang besar, kuau raja mempunyai keunikan yaitu memiliki corak seperti bulatan 

yang menyerupai mata pada bulunya, kemudian ciri khas lainnya yaitu pada kuau 

raja jantan terdapat ekor yang terdiri dari dua helai bulu dengan panjang hingga 

mencapai satu meter.  Bulu kuau raja berwarna cokelat kemerahan dengan kulit 

kepalanya berwarna biru.  Burung jantan dewasa memiliki bulu tengkuk dan 

jambul berwarna kehitaman pada bagian atas kepalanya.  Burung ini memiliki 

ukuran yang besar dan dapat mencapai Panjang hingga 200 cm.  Ukuran kuau raja 

betina lebih kecil dibandingkan dengan kuau raja jantan, panjangnya kuau betina 

sekitar 75 cm.  Kuau raja betina hanya dihiasi dengan sedikit oceli, memiliki 

jambul berwarna kecoklatan, dan memiliki bulu ekor dan sayap yang tidak 

sepanjang kuau raja jantan.  Persebaran kuau raja di Indonesia hanya ditemukan di 

Sumatera dan Kalimantan (Winarno dan Harianto, 2018). 

 

 

2.4.  Habitat Kuau Raja 

Habitat merupakan komponen penting dalam keberlangsungan kehidupan 

satwa liar, terdiri dari beberapa komponen biotik dan abiotik (Anggrita et al., 

2017).  Habitat dengan keanekaragaman burung yang tinggi dicirikan dengan 

keadaan lingkungannya baik, terhindar dari gangguan manusia, dan terdapat 

beragam sumber pakan (Wulandari et al., 2022).  Burung memiliki jumlah besar 

spesies di alam dan sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan (Thongsoulin 
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et al., 2019).  Untuk hidup, burung membutuhkan beberapa kondisi, terutama 

habitat yang sesuai dan aman.  Burung merupakan komponen penting bagi 

keanekaragaman hayati bumi; berperan sebagai bio-indikator yang terkenal dan 

memainkan peran penting dalam fungsi dan keseimbangan ekosistem (Iswandaru 

et al., 2022). 

Burung dalam memilih habitat dipengaruhi oleh kelimpahan sumber pakan 

dan ketersediaan air (Ramadhani et al., 2022).  Habitat yang berbeda akan 

memberikan ruang yang baik untuk kehidupan burung liar di suatu wilayah 

(Iswandaru et al., 2020).  Habitat bagi burung tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat tinggal, namun didalamnya tersedia pakan, air, garam mineral, tempat 

istirahat, dan tempat berkembang biak (Kamal et al., 2015).  Keragaman jenis 

komponen dalam habitat mempengaruhi keanekaragaman jenis burung, terutama 

dalam hal vegetasi dan ketersediaan makanan di habitatnya (Withaningsih et al., 

2022).  Habitat dengan komposisi vegetasi yang bervariasi akan memiliki 

keragaman spesies burung yang tinggi dibandingkan dengan habitat dengan 

sedikit variasi vegetasi.  Misalnya, Kawasan hutan pegunungan yang memiliki 

berbagai jenis vegetasi cenderung memiliki keragaman spesies burung yang lebih 

besar dibandingkan dengan kawasa padang rumput yang produktivitasnya rendah 

(Withaningsih et al., 2022). 

Habitat merupakan lingkungan fisik yang menjadi tempat hidup suatu 

spesies, populasi spesies, kelompok spesies, atau komunitas.  Ruang, air, 

makanan, dan tempat berlindung adalah komponen utama sebuah habitat.  

Makhluk hidup melakukan kegiatan makan, tumbuh, dan berkembang.  Habitat 

disebut dengan lingkungan, dan ekosistem adalah tempat dimana biotik dan 

abiotic berinteraksi satu dengan yang lainnya.  Komponen biotik dan abiotik 

berperan sebagai penyusun ekosistem dalam suatu habitat (Rabb, 2017).  

Komponen biotik mencakup semua jenis makhluk hidup di ekosistem, termasuk 

manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme.  Komponen abiotic termasuk 

suhu, air, cahaya matahari, iklim, udara, tanah, kelembaban, dan derajat keasaman 

(pH).   

Habitat merupakan komponen penting dalam keberlangsungan kehidupan 

satwa liar, terdiri dari beberapa komponen biotik dan abiotik (Anggrita et al., 
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2017).  Habitat kuau raja pada dasarnya didasari oleh pemenuhan kebutuhan 

hidupnya.  Kuau raja biasanya tinggal di hutan tropis di pesisir hingga hutan 

campuran sepanjang musim, termasuk tempat tebang pilih.  Kuau raja merupakan 

satwa yang hidup secara terrestrial.  Kuau raja memilh habitat hutan primer 

dengan kondisi cenderung kering dan berada jauh dari aktivitas manusia.  

Ketinggian habitat kuau raja berkisar antara 500-1200 mdpl (Rahmilija, 2022). 

Menurut Zulfikri (2013) kuau raja menggunakan hutan primer sebagai habitatnya 

karena berfungsi sebagai pelindung.  Penggunaan habitat berkaitan erat dengan 

daerah jelajahnya (Rahmilija, 2022).  Kuau raja di Way Canguk memiliki daerah 

jelajah yang luas (Zulfikri, 2013).   

 

2.4.1. Dancing ground 

Dancing ground merupakan tempat yang digunakan oleh kuau raja untuk 

melakukan aktivitas tari.  Area tari kuau raja ditemukan dibawah tegakan hutan 

yang relatif bersih, dengan banyak pepohonan besar dan habitat yang terganggu.  

Dancing ground digunakan untuk aktivitas menari yang dilakukan dengan 

mengembangkan bulu sayap dan ekornya untuk menarik perhatian kuau raja 

betina (Rafi et al., 2017).  Dancing ground kuau raja merupakan daerah 

teritorinya.  Luas teritori yang dimiliki oleh kuau raja jantan yaitu 5-8 m².  

Karakteristik dari dancing ground yaitu kondisi topografi datar, kepadatan 

tumbuhan bawah, liana, dan anakan pohon rendah, serta bukan merupakan jalur 

lintasan satwa (Rahmilija, 2022).  Dancing ground dibagi menjadi 2 yaitu aktif 

dan tidak aktif.  Dancing ground aktif ditandai dengan adanya lantai hutan yang 

bersih dari seresah dan tumbuhan bawah. sedangkan dancing ground tidak aktif 

ditandai dengan tertutup seresah dan tumbuhan bawah (Zulfikri, 2013). 

 

 

2.5.  Aktivitas Harian 

Aktivitas harian merupakan kegiatan yang dilakukan makhluk hidup dalam 

satu hari penuh berdasarkan waktu.  Setiap makhluk hidup memiliki perilaku, 

termasuk satwa liar.  Perilaku hewan terdiri dari gerakan motoric sebagai respons 

terhadap rangsangan yang diterima dari dalam maupun luar tubuhnya. (Abrar et 

al., 2019).  Perilaku hewan dilakukan untuk penyesuaian diri terhadap lingkungan 
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nya yang bertujuan untuk mempertahankan hidup.  Burung memiliki pola perilaku 

yang dimulai dari pagi hari hingga sore hari dan kembali ke sarangnya.  Waktu 

pagi burung akan melakukan aktivitas seperti mencari makan, istirahat, bergerak, 

dan lainnya (Marfani, 2019).  

Tingkah laku burung secara umum dibedakan atas dua kategori, yaitu 

tingkah laku sosial dan tingkah laku pemeliharaan diri.  Tingkah laku sosial 

adalah kegiatan yang dilakukan burung untuk melakukan interaksi dengan 

individu lain, seperti bersuara, sedangkan tingkah laku pemeliharaan diri adalah 

tingkah laku yang dimiliki oleh spesifik individu yang bertujuan untuk menjaga 

keadaan fisiknya, seperti menelisik, makan, dan mandi.  Kedua kategori tingkah 

laku burung sulit untuk dibedakan, hal ini disebabkan karena masing-masing 

aktiivitas tersebut dapat dilakukan secara bersamaan (Ferina, 2011).  

Perilaku harian yang dimiliki oleh kuau raja terdiri dari tujuh perilaku yaitu 

makan, menelisik, bersuara, berjalan, kawin, memeriksa lingkungan, dan istirahat.  

Terdapat perilaku tambahan yang dilakukan oleh kuau raja yaitu membuang 

kotoran dan membersihkan arena tari, hal ini dikarenakan perilaku tersebut sulit 

teramati dalam perhitungan frekuensi dan durasi.  Kuau raja dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan hidupnya mungkin memberikan respons perilaku yang 

berbeda pada tipe habitat yang berbeda, tergantung pada ketersediaan sumberdaya 

di tiap tipe habitat (Zulfikri, 2013).   

Aktivitas harian kuau raja dimulai pada pukul 06.00 WIB.  Pada saat itu 

umumnya kuau raja masih bertengger di pohon tidurnya.  Aktivitas pertama 

diawali dengan menelisik dan bersuara dan mengamati keadaan disekitar, 

kemudian kuau raja mencari makan dan membersihkan dancing ground dari 

seresah atau ranting.  Aktivitas menelisik, bersuara, mencari makan, dan 

membersihkan arena tari dilakukan secara teratur dan bergantian hingga 

menjelang siang hari pada pukul 10.00 WIB dengan mengamati kondisi 

lingkungan.  Pada rentang waktu tersebut dijumpai betina mengunjungi arena tari 

jantan.  Perilaku kawin terjadi pada rentang waktu tersebut (Zulfikri, 2013). 

Siang hari pada pukul 10.00-13.00 WIB mulai dijumpai aktivitas istirahat.  

Pada waktu tersebut juga dijumpai aktivitas mencari makan dengan pergerakan 

menjauhi arena tari.  Pegerakan mencari makan di luar arena tari dilakukan selama 



19 
 

1-2 jam.  Setelah itu kuau kembali ke arena tari dengan melakukan 

aktivitasmenelisik, bersuara, dan istirahat.  Aktivitas display dengan 

mengembangkan dan mengangkat kedua sayap membentuk lingkaran dijumpai 

pada rentang waktu tersebut.  Siang hingga sore hari pada pukul 13.00-17.00 WIB 

kuau raja tidak banyak melakukan akivitas.  Aktivitas yang teramati hampir sama 

dengan pagi hari, namun memiliki frekuensi dan durasi yang lebih rendah. 

 

2.5.1.  Perilaku makan 

Burung memiliki dua kategori perilaku makan yang terdiri dari: perilaku 

primer (mencari makan pagi dan sorre hari) dan perilaku sekunder (mencari 

makan saat istirahat, bukan aktivitas utama) (Marfani, 2019).  Kuau raja 

merupakan hewan pada umumnya yang memakan beragam jenis makanan.  Kuau 

raja dapat memilih makanan lain apabila makanan yang disukai tidak tersedia.  

Makanan burung kuau raja yaitu buah-buahan yang jatuh.  Selain itu, kuau raja 

juga bisa memakan semut, siput, dan beberapa jenis serangga.  Makanan yang 

disukai oleh kuau raja yaitu semut, termasuk juga semut api.  Kuau raja memakan 

tumbuhan terutama bagian daun dan juga biji-bijian (Ferina, 2011). Tahapan 

perilaku makan yang dilakukan oleh kuau raja yaitu dimulai dari berjalan, 

mengamati sekitar, mencakar tanah untuk mengambil makanan, kemudian 

memakan, dan berjalan (Zulfikri, 2013). 

 

2.5.2.  Perilaku menelisik 

Perilaku menelisik bulu merupakan perilaku yang dilakukan oleh burung 

dengan menggaruk-garuk pada bagian tubuh burung dengan paruh atau kaki.  

Perilaku menelisik bulu pada burung memiliki tujuan untuk merapikan bulu 

(Ganda, 2014).  Perilaku menelisik yang dilakukan oleh burung merupakan salah 

satu bentuk perilaku pemeliharaan tubuh.  Perilaku menelisik ini paling sering 

dilakukan oleh kuau raja pada bagian punggung dan bagian belakang tubuhnya.  

Menelisik pada bagian tersebut dilakukan secara berulang-ulang, hal ini 

dikarenakan bagian tersebut merupakan bagian yang susah di jangkau oleh kuau 

raja (Zulfikri, 2013).  
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2.5.3. Perilaku bersuara 

Perilaku bersuara merupakan perilaku yang dilakukan burung mengeluarkan 

suara untuk tujuan tertentu.  Burung mengeluarkan suara sebagai nyanyian atau 

tanda.  Kuau raja berdiri tegak dan mengeluarkan suara dengan cara membuka 

paruh dengan posisi kepala menghadap ke atas.  Untuk berkomunikasi, kuau raja 

jantan memiliki dua pola suara yaitu (kuuuu-wauuu dan kwaw-kwaw).  Suara 

kuau raja sangat nyaring dan dapat didengar bahkan dari jarak 1 km.  Pola “kuu-

wau” terdengar saling bersahutan dengan durasi waktu 14-24 detik antara individu 

jantan dengan individu jantan yang lainnya.  Bentuk komunikasi suara kuau jantan 

merupakan indikasi untuk penandaan teritori dengan bunyi “kuuu….wau”, 

panggilan untuk individu kuau lain “kuu…wau”, dan respon terhadap ancaman 

oleh satwa lain maupun lingkungannya (kuuu…wau dan kwau..kwau.. 20x) 

(Marfani, 2019).  

 

2.5.4. Perilaku kawin 

Perilaku kawin dimulai panggilan sebelum kuau raja menari pada dancing 

ground untuk mencari perhatian kuau raja betina.  Kegiatan ini dilakukan 

berulang hingga kuau raja betina merespon dan mendatangi dancing ground.  

Proses kawin pada kuau raja didahului oleh beberapa rangkaian tari (display).  

Tarian di awali dengan kuau raja jantan yang mulai berjalan menuju kuau raja 

betina untuk membentangkan sayapnya didepan kuau raja betina (Rafi et al., 

2017).  

 

2.5.5. Perilaku istirahat 

Istirahat yang dilakukan burung kuau raja adalah berhenti beraktivitas 

dengan berjongkok di tanah, di bawah pohon, dan semak-semak, hal ini dilakukan 

agar terhindar panas matahari pada siang hari.  Saat istirahat, terkadang kuau raja 

melakukan kegiatan mencari dan mengeluarkan suara serta mengamati keadaan 

lingkungan sekitar sebagai wujud kewaspadaan terhadap gangguan maupun 

ancaman yang mungkin terjadi (Zulfikri, 2013).  Apabila suhu lingkungan terus 

meningkat, burung cenderung mendiamkan diri dan melindungi diri dengan 
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mendekan di bawah pohon, burung cenderung lebih banyak melakukan aktivitas 

istirahat pada siang hari (Marfani, 2019).  

 

2.5.6. Perilaku berjalan 

Berjalan adalah aktivitas yang dilakukan di antara aktivitas lainnya.  Kuau 

raja jantan berjalan di permukaan tanah untuk mencari serangga.  Kuau raja jantan 

banyak beraktivitas di sekitar dancing ground pada pagi dan sore hari.  Kuau raja 

umumnya akan bergerak jauh dari dancing ground pada siang hari.  Daerah 

jelajah kuau jantan dikaitkan dengan pergerakan kuau raja baik di dalam maupun 

di luar dancing ground (Zulfikri, 2013). 

 

 

2.6.  Vegetasi 

Vegetasi merupakan kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang hidup 

secara bersama-sama di satu tempat dan terjadinya interaksi antar penyusun 

komponen, baik antara tumbuh-tumbuhan maupun hewan-hewan yang hidup di 

lingkungan tersebut (Agustina et al., 2022).  Vegetasi dapat juga didefinisikan 

sebagai tumbuhan penutup permukaan bumi.  Vegetasi seperti ini dapat berbeda 

berdasarkan lokasi dan waktu serta bergantung pada komposisi penyusunnya 

(Nugroho et al., 2016).  Manfaat vegetasi untuk lingkungan yaitu dapat mereduksi 

polutan dan memproduksi oksigen, dapat memperbaiki kualitas iklim dan sebagai 

pengontrol radiasi sinar matahari.  Kehadiran vegetasi memberikan dampak 

positif bagi keseimbangan ekosistem.  Peranan vegetasi secara umum terkait 

dengan keseimbangan karbon dioksida dan oksigen dalam tanah.  Vegetasi juga 

berperan dalam perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah, dan pengaturan 

tata air tanah (Andini et al., 2018).   

Vegetasi berfungsi sebagai area penutup lahan (Maryantika et al., 2018), 

sumber pakan, dan naungan bagi burung (Paba, 2017).  Habitat dengan vegetasi 

yang beragam memiliki keanekaragaman jenis burung yang lebih tinggi (Fadrikal 

et al., 2015).  Keberagaman jenis vegetasi pada suatu habitat akan mendukung 

tersedianya pakan bagi burung, selain itu pohon merupakan habitat bagi burung 

untuk berlindung, bermain, berkembangbiak, makan, dan minum (Fadrikal et al., 

2015).  
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2.7.  Variabel Lingkungan 

 

2.7.1.  Suhu 

Suhu adalah salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 

kehidupan satwa liar.  Variasi suhu dalam lingkungan alami dapat mempengaruhi 

proses kehidupan, persebaran, dan kelimpahan populasi satwa liar.  Hal ini 

menyebabkan suhu akan menjadi faktor pembatas bagi kehidupan satwa liar.  

Dalam skala besar, suhu sebagai komponen iklim mempengaruhi tipe hutan. 

Dalam skala kecil, suhu di suatu tempat mempengaruhi tumbuhan yang hidup di 

tempat itu.  Perubahan suhu lingkungan mempengaruhi kelangsungan mahluk 

hidup dengan adaptasi yang berbeda (Fajar, 2021). 

Suhu udara merupakan kondisi panas atau dingin udara.  Pengukuran suhu 

biasanya dinyatakan dalam skala Celcius (C), Reamur (R), dan Fahrenheit (F).  

Alat yang digunakan untuk mengukur suhu yaitu thermometer.  Suhu memiliki 

pengaruh besar terhadap makhluk hidup, pertumbuhan makhluk hidup sangat 

tergantung pada suhu, terutama untuk aktivitas hariannya.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi suhu pada permukaan bumi yaitu pengaruh ketinggian tempat, 

angina, penutup tanah, tipe tanah, dan jumlah radiasi yang diterima (Sandy, 2017). 

 

2.7.2.  Kelembaban 

Kelembaban adalah tingkatan kondisi suatu lingkungan udara basah yang 

disebabkan oleh uap air (Indarwati et al., 2019).  Kelembaban merupakan 

konsentrasi uap air yang ada di udara.  Alat yang digunakan untuk mengukur 

kelembaban adalah hygrometer.  Suhu, tekanan udara, pergerekan angin, kuantitas 

dan kualitas sinar matahari, vegetasi, dan ketersediaan air merupakan factor yang 

mempengaruhi kelembaban pada suatu tempat (Sandy, 2017).  Kelembaban udara 

merupakan banyaknya uap air yang terkandung dalam udara.  Jumlah uap air yang 

terkandung di udara sebenarnya hanya sebagian kecil dari seluruh atmosfer yaitu 

bervariasi antara 0% sampai 5% dari jumlah masa udara.  Uap air yang ada dalam 

udara berasal dari hasil penguapan air di permukaan bumi, air tanah, atau air yang 

berasal dari penguapan tumbuh-tumbuhan (Friadi dan Junadhi, 2019).   
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2.7.3.  Intensitas cahaya matahari 

Intensitas cahaya matahari merupakan besaran pokok fisika yang digunakan 

untuk mengukur daya yang dipancarkan suatu sumber cahaya per satuan sudut 

(Sandy, 2017).  Banyaknya energi yang diterima oleh suatu tanaman per satuan 

luas dan per satuan waktu (kal/cm2/hari) disebut intensitas cahaya.  Lama 

penyinaran, yaitu berapa lama matahari bersinar dalam satu hari, juga termasuk 

dalam intensitas cahaya (Friadi dan Junadhi, 2019).   

 

2.7.4.  Curah Hujan 

Curah hujan adalah tingkat air hujan yang tinggi sebelum menguap dan 

meresap ke dalam tanah (Mulyono, 2016).  Curah hujan diukur berdasarkan 

volume air hujan per satuan luas (Fauziah et al., 2016). Curah hujan biasanya 

diukur dalam satuan millimeter atau inchi, tetapi di Indonesia satuan curah hujan 

yang digunakan adalah millimeter (mm).  Intensitas curah hujan adalah jumlah 

curah hujan dalam suatu satuan waktu tertentu, yang biasanya ditunjukkan dalam 

millimeter per hari, millimeter per jam, millimeter per tahun, dan seterusnya.  

Nilai maksimum, minimum, dan rata-rata curah hujan merupakan data yang sering 

digunakan untuk melakukan analisis (Dwirani, 2019). 

Curah hujan adalah salah satu komponen iklim yang sangat penting untuk 

kehidupan di Bumi.  Perubahan intensitas curah hujan berlangsung dalam jangka 

waktu panjang yaitu berkisar antara 10-30 tahun (Gultom, 2022).  Data curah 

hujan diperoleh dengan proses pengukuran menggunakan alat penakar hujan.  

Data curah hujan dapat berupa runtut waktu (temporal) atau data spasial 

(keruangan) (Novianto dan Nataliani, 2022).  Keanekaragaman jenis tumbuhan di 

suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh curah hujan (Field et al., 2005; Utami, 

2017).   

 

 

2.8.  Kamera jebak untuk Konservasi Satwa Liar 

Kamera jebak merupakan perangkat optik yang dapat memberikan informasi 

baik visual ataupun audio-visual.  Kamera jebak digunakan untuk memonitoring 

satwa liar d lapangan.  Kamera jebak dapat digunakan pada cuaca ekstrem karena 

didukung oleh bahan anti air dan benturan.  Kamera jebak memiliki fitur yang 
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sering digunakan pada saat ini yaitu berupa kamera yang dilengkapi dengan infra 

red yang dipicu dengan sensor PIR.  Pengambilan data menggunakan kamera 

jebak dapat dilakukan sampai beberapa minggu bahkan sampai beberapa bulan 

(Haq et al., 2016).  Sensor PIR (Passive Infra Red) pada kamera jebak dapat 

menangkap gambar secara otomatis, dengan mendeteksi panas tubuh dan gerak 

yang ditanggap oleh sensor PIR (Andreas et al., 2017).  Kamera jebak dapat 

merekam video dan menangkap gambar (foto) secara otomatis.  Data yang 

dihasilkan oleh kamera jebak dapat berupa foto dengan waktu, suhu, dan tanggal 

kejadian (Paiman et al., 2018).  Penerapan teknik kamera jebak merupakan 

langkah yang sangat dibutuhkan dan diperlukan untuk pengawasan dan 

perlindungan terhadap satwa liar (Paiman et al., 2021).  

Kamera jebak dapat digunakan untuk monitoring pelestarian bagi flora 

maupun fauna di habitatnya.  Kamera jebak juga dapat memonitoring wilayah 

jelajah dari satwa liar yang sulit ditemukan di alam (Panggalo et al., 2018). 

Penggunaan kamera jebak memiliki keunggulan yaitu dapat digunakan secara 

terus menerus dan lebih efektif dibandingkan dengan melakukan pengamatan 

langsung.  Selain itu, gambar yang dihasilkan oleh kamera jebak dapat digunakan 

sebagai bukti yang kuat terkait keberadaan satwa yang akan diteliti (Putri et al., 

2017).  Kamera jebak memiliki ukuran yang kecil sehingga tidak mengganggu 

satwa pada habitatnya (Panggalo et al., 2018).   
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 26 Desember 2023 – 23 Januari 2024 di 

Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Provinsi 

Lampung.  Stasiun Penelitian Way Canguk ini merupakan salah satu habitat 

burung kuau raja (Argusianus argus).  Stasiun Penelitian Way Canguk memiliki 

tipe ekosistem yang terdiri dari hutan primer, hutan sekunder bekas terbakar tahun 

1997, serta hutan terganggu alami.  Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) 

terletak di bagian selatan TNBBS memiliki ketinggian berkisar 0-100 mdpl 

dengan luas areal sebesar ±800 ha dan secara geografis terletak pada 5°39’325” 

LS dan 104°24’21” BT.  Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2.  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, meteran, tali, 

penggaris, kamera, GPS (Global Positioning System), thermohygrometer, camera 

trap, lux meter, densiometer, rangefinder, dan Microsoft Office.  Bahan yang 

digunakan adalah tallysheet dan sumber literature terkait.  Objek pada penelitian 

ini yaitu burung kuau raja (Argusianus argus). 

 

 

3.3.  Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer 

dan data sekunder.  Data primer meliputi data vegetasi, suhu, kelembaban, 

ketebalan seresah, kanopi, intensitas cahaya matahari, curah hujan, dan data 

aktivitas harian kuau raja, sedangkan data sekunder meliputi kondisi umum lokasi 

penelitian. 

 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

 

3.4.1.  Pengumpulan data vegetasi dan variabel lingkungan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi yaitu 

dilakukan dengan menjelajah lokasi-lokasi yang menjadi area dancing ground 

Kuau Raja (Argusianus argus) menggunakan teknik purposive sampling dengan 

berdasarkan riset sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmilija (2022).  Pada 

beberapa lokasi yang terindikasi sebagai dancing ground Kuau Raja, kemudian 

masing-masing dibuat plot persegi dengan ukuran 20m x 20m untuk kemudian 

dilakukan analisis vegetasi.  Desain petak contoh yang dibuat untuk analisis 

vegetasi dapat dilihat pada Gambar 3.   
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Gambar 3. Petak contoh analisis vegetasi 

 

Keterangan: 

a) 20 m x 20 m = untuk pengamatan pohon fase dewasa (berdiameter >20 cm). 

b) 10 m x 10 m = untuk pengamatan pohon fase tiang (berdiameter 10-20 cm). 

c) 5 m x 5 m = untuk pengamatan pohon fase pancang (berdiameter <10 cm). 

d) 2 m x 2 m = untuk pengamatan pohon fase semai (permudaan pohon 

berkecambah sampai setinggi 1,5 cm). 

 

Pengukuran terhadap variabel lingkungan (suhu, kelembaban, ketebalan 

seresah, intensitas cahaya matahari, dan luas penutupan tajuk) dilakukan didalam 

petak contoh.  Pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan alat 

thermohygrometer yang diletakan di tepi dan ditengah plot kemudian diambil 

rata-ratanya.  Pengukuran ketebalan seresah dilakukan dengan menancapkan 

penggaris dari permukaan seresah sampai permukaan tanah.  Kemudian 

melakukan pengukuran luas penutupan tajuk pohon dengan menggunakan alat 

densiometer, pengukuran luas tajuk pohon bertujuan untuk mengetahui luas tajuk 

yang akan digunakan untuk menghitung persentase penutupan tajuk pohon.  

Selanjutnya yaitu pengukuran intensitas cahaya matahari menggunakan alat lux 

meter.  Alat ini digunakan dengan memegangnya setinggi 75 cm di atas lantai 

hutan, dengan mengarahkan bagian alat yang peka terhadap cahaya matahari pada 

arah datangnya cahaya matahari.  Besarnya intensitas dapat dilihat pada skala. 
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Pengumpulan data suhu, kelembaban, ketebalan seresah, intensitas cahaya 

matahari dilakukan pada pagi (07:00–09:00 WIB) dan sore (15:00 –17:00 WIB), 

hal ini dikarenakan pada waktu tersebut memiliki perbedaan posisi matahari 

sehingga berdampak pada banyaknya penerimaan cahaya yang masuk yang 

perannya berdampak pada variabel lingkungan yang akan diamati.  Selanjutnya, 

pada masing-masing plot dilakukan pengulangan pengukuran terhadap variabel 

lingkungan sebanyak 3 kali.  Pengumpulan data curah hujan dilakukan di Stasiun 

Penelitian Way Canguk (SPWC) menggunakan alat rain gauge, pengukuran curah 

hujan dilakukan pada pukul 06.00-08.00 WIB.  

 

3.4.2. Pengumpulan data aktivitas harian kuau raja 

Pengumpulan data aktivitas harian kuau raja di dancing ground 

menggunakan kamera jebak.  Kamera jebak dipasang dengan teknik purposive 

sampling pada lokasi yang potensial sebagai dancing ground kuau raja.  

Pemasangan kamera jebak dilakukan selama 14 hari.  Kamera jebak dipasang 

setinggi 30-40 cm dari tanah.  Setiap unit kamera jebak di atur dalam mode video 

dengan interval waktu 60 detik untuk dapat merekam satwa.  Kamera jebak yang 

dipasang beroperasi selama 24 jam setiap hari.  Setiap lokasi pemasangan kamera 

jebak dilakukan penandaan koordinat menggunakan GPS untuk mendapatkan data 

titik koordinat perjumpaan dengan kuau raja.  Kamera jebak yang telah dipasang 

dilakukan pengecekan dan pengambilan data secara berkala yaitu satu kali dalam 

7 hari.  Kamera jebak terpasang pada lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 

4.  
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Gambar 4. Pemasangan kamera jebak 

 

 

3.5.  Analisis Data 

 

3.5.1.  Analisis data vegetasi di dancing ground kuau raja 

Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif.  

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan berupa uraian 

berdasarkan data dan informasi yang diperoleh selama penelitian.  Analisis data 

vegetasi dilakukan untuk menghitung Indeks Nilai Penting (INP).   

 

Rumus menghitung INP: 

Kerapatan =
Jumlah individu jenis ke−i

Luas seluruh petak contoh
  

 

Kerapatan Relatif (KR) =
Kerapatan jenis ke−i

Kerapatan total
× 100 %  

 

Frekuensi =
Jumlah petak contoh ditemukan jenis ke−i

Jumlah seluruh petak contoh
 

 

Frekuensi Relatif (FR) =
Frekuensi suatu jenis

Total jenis
× 100% 
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Dominansi (D) =
Luas bidang suatu jenis

Luas unit contoh
 

 

Dominansi Relatif (DR) =
Dominansi suatu jenis

Dominansi total jenis
× 100% 

 

 

Indeks Nilai Penting Pohon dan Tiang = KR + FR + DR 

Indeks Nilai Penting Pancang dan Semai = KR + FR 

 

3.5.2.  Analisis data aktivitas harian kuau raja 

Analisis data aktivitas harian dilakukan untuk mengetahui persentase 

aktivitas harian kuau raja berdasarkan frekuensi dan berdasarkan waktu.  Rumus 

untuk mengetahui persentase aktivitas harian kuau raja yaitu: 

 

Persentase frekuensi aktivitas  =
Jumlah suatu aktivitas

Jumlah seluruh aktivitas
 x 100% 

 

Persentase waktu =
Jumlah waktu suatu aktivitas

Jumlah seluruh waktu aktivitas
 x 100% 

 

3.5.3.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis komponen dominan habitat menggunakan Analisis Regresi Linear 

Berganda.  Variabel yang di uji meliputi variabel bebas dan variabel terikat.  

Variabel bebas (X) yaitu data vegetasi dan variabel lingkungan kemudian variabel 

terikat (Y) yaitu data aktivitas harian di setiap dancing ground.  Regresi linear 

berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen.  Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah 

dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

 

Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + … + β7X7 + Ej 
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Keterangan:  

Y = Aktivitas Harian Kuau Raja 

β0 = Nilai intersep 

βi = Nilai koefisien regresi ke-i 

X1 = Kerapatan 

X2 = INP 

X3 = Suhu (⁰C) 

X4 = Kelembaban 

X5 = Ketebalan seresah 

X6 = Persentase kerapatan tajuk (%) 

X7 = Intensitas cahaya matahari 

X8 = Curah hujan (mm) 

 

Kriteria pengujian hipotesisnya yaitu (H0) yaitu artinya semua variabel 

bebas yang diamati tidak berpengaruh terhadap aktivitas harian burung kuau raja 

di suatu plot dan (H1) adalah paling sedikit ada satu peubah bebas yang diamati 

berpengaruh terhadap aktivitas harian burung kuau raja di suatu plot.  

 

Analisis yang selanjutnya yaitu menggunakan menggunakan PCA 

(Principal Component Analysis), yang merupakan teknik analisis statistik 

multivariat.  PCA adalah suatu teknik untuk membuat variable-variable baru yang 

merupakan gabungan linear dari variable-variable asli.  Jumlah paling banyak dari 

variable baru akan sama dengan jumlah dari variable lama, dan variable-variable 

baru ini tidak saling berhubungan satu sama lain (Septian et al., 2019).  Analisis 

PCA dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengelompokkan variabel-

variabel yang berpengaruh pada dancing ground kuau raja.  Software yang 

digunakan pada penelitian ini adalah PAST software.  

 

 

3.6.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk variabel yang akan diuji 

kebenarannya melalui penelitian (Yam dan Taufik, 2021).  Hipotesis perlu 

dilakukan pengujian untuk membuktikan kebenarannya.  Hipotesis terbagi 
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menjadi 2 bagian, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif.  Hipotesis nol 

merupakan hipotesis yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

variabel yang di uji, sedangkan hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang 

menunjukkan terdapat pengaruh atau hubungan terhadap variabel yang diuji (Zaki 

dan Saiman, 2021).  Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kuau raja yang 

hidupnya sebagian besar di lantai hutan sangat sensitif terhadap stres yang 

disebabkan oleh perubahan lingkungan, sehingga umumnya jenis ini lebih 

memilih kondisi habitat dengan intensitas cahaya rendah, suhu rendah dan 

kelembaban tinggi (Zulfikri, 2013).  Variabel yang akan diamati yaitu vegetasi, 

suhu, kelembaban, ketebalan seresah, tutupan kanopi, intensitas cahaya matahari, 

dan curah hujan.  Variabel-variabel tersebut diduga memiliki korelasi atau 

hubungan terhadap habitat kuau raja, sehingga di asumsikan memiliki pengaruh 

terhadap aktivitas harian kuau raja yang dilakukan di dancing ground sebagai area 

yang banyak digunakan oleh kuau raja dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis vegetasi pada masing-masing dancing ground didapatkan 

nilai INP yang berbeda-beda pada tingkat pertumbuhan (pohon, tiang, 

pancang, semai).  Plot Q500 vegetasi yang memiliki INP tertinggi yaitu 

Strombosia javanica (175,53%), plot M150 Croton argyratus (108,28%), plot 

G220 Canarium densiculatum (171,91%), plot E600 Strombosia javanica 

(175,55%), plot 2G600 Rinorea lanceolate (173,24%), dan plot 2E700 Aglaia 

odoratissima (109,01%).  Rata-rata variabel lingkungan pada keenam dancing 

ground yaitu suhu (28,56°C), kelembaban (91,86%), intensitas cahaya 

matahari (2224,6), tutupan kanopi pohon 2 densio, dan ketebalan seresah (5,58 

cm).  

2. Aktivitas harian kuau raja (Argusianus argus) di dancing ground yang 

terekam pada kamera jebak terdiri dari tujuh aktivitas, yang meliputi aktivitas 

makan, berjalan, menari, menelisik, bersuara, bertengger, dan istirahat.  

Masing-masing dancing ground memiliki persentase aktivitas harian yang 

berbeda baik berdasarkan frekuensi maupun waktu.  Persentase berdasarkan 

frekuensi terbesar pada setiap plot yaitu pada plot Q500 makan (35,65%), plot 

M150 berjalan (71,43%), plot G220 makan dan berjalan (50%), plot E600 

makan (42,31%), plot 2G600 berjalan (38,57%), dan plot 2E700 makan 

(28,46%), sedangkan persentase terbesar pada setiap plot berdasarkan waktu 

yaitu pada plot Q500 menelisik (31,78%), plot M150 berjalan (60,87%), plot 

G220 berjalan (70%), plot E600 berjalan (33,82%), plot 2G600 berjalan 

(31,51%), dan plot 2E700 berjalan (27,08%).   
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3. Berdasarkan hasil yang didapatkan terdapat variabel yang berpengaruh yaitu 

curah hujan, sedangkan untuk vegetasi, suhu, kelembaban, intensitas cahaya 

matahari, tutupan kanopi, dan ketebalan seresah tidak berpengaruh terhadap 

aktivitas harian kuau raja di dancing ground.   

 

 

5.2.  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang lebih banyak 

dan sebaran dancing ground yang lebih luas.  Belum adanya informasi mengenai 

musim kawin kuau raja, sehingga dapat dilakukan penelitian terkait periode kawin 

kuau raja.  Informasi pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan untuk pihak pengelola Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dalam upaya 

pelestarian kuau raja. 
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